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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh integrasi model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a Match dengan Think Pair Share terhadap hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 1 Bunobogu. 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain Posttest Control Group Design. Sampel 
terdiri dari dua kelas, masing-masing 30 siswa: kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran integratif, 
sedangkan kelas kontrol menggunakan metode ceramah. Instrumen penelitian berupa tes esai digunakan 
untuk mengukur hasil belajar siswa. Hasil posttest menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 
82,50, lebih tinggi daripada kelas kontrol sebesar 73,50. Uji-t menghasilkan nilai thitung 12,36 > ttabel 1,701 
yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi 
model Make a Match dan Think Pair Share mampu meningkatkan pemahaman konsep, kerja sama, serta 
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Model ini direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran inovatif 
dalam mata pelajaran geografi. 
Kata kunci: Make a Match, Think Pair Share, hasil belajar, pembelajaran kooperatif, geografi 

 
Abstract This study aims to examine the effect of integrating the cooperative learning models Make a Match and Think Pair 
Share on students’ learning outcomes in geography at SMA Negeri 1 Bunobogu. The research employed an experimental method 
with a Posttest Control Group Design. The sample consisted of two classes, each with 30 students: the experimental class was 
taught using the integrated learning models, while the control class received instruction through conventional lecture methods. An 
essay-based test was used as the research instrument to measure students’ learning outcomes. The posttest results showed that the 
experimental class achieved an average score of 82.50, higher than the control class’s score of 73.50. The t-test analysis yielded a 
t-value of 12.36, which exceeded the critical value of 1.701, indicating a significant difference between the two groups. These 
findings suggest that integrating Make a Match and Think Pair Share effectively enhances conceptual understanding, 
collaboration, and active participation in geography learning. 
 
Keywords: Make a Match, Think Pair Share, learning outcomes, cooperative learning, geography 

 
 

1. PENDAHULUAN  
Proses pembelajaran di abad ke-21 menuntut inovasi strategi pembelajaran yang tidak hanya 

berpusat pada guru, melainkan juga mengedepankan keterlibatan peserta didik secara aktif untuk 
membangun pemahamannya. Di era revolusi industri 4.0, guru dituntut untuk menerapkan model 
pembelajaran yang efektif dan sesuai perkembangan IPTEK agar siswa mampu membangun 
pemahamannya secara mandiri (Wakijo & Puri, 2019). (S. Matana et al., 2024) menyebutkan pendidik 
menjadi jembatan atau fasilitator bagi peserta didik untuk memanfaatkan informasi dan teknologi secara 
maksimal. Oleh karena itu, transformasi pendekatan pembelajaran menjadi tuntutan agar proses 
pendidikan dapat menjawab tantangan zaman dan kebutuhan peserta didik. 

Di tengah tuntutan global terhadap pendidikan yang adaptif dan berorientasi masa depan, realitas 
pendidikan di Indonesia menunjukkan adanya tantangan mendesak yang perlu segera diselesaikan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendidikan diselenggarakan sebagai upaya untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia (Kartikasari & Sulistiowati, 2015), (Rambe et al., 2022), (Abas et al., 
2024). Namun, pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai permasalahan dan tantangan yang 
kompleks, diantaranya kurangnya kualitas pembelajaran, keterbatasan sumber daya pendidik, kurang 
optimalnya partisipasi siswa dalam pembelajaran.  
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Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah menengah atas 
adalah kurangnya variasi model pembelajaran yang mampu membangkitkan motivasi dan keterlibatan 
siswa secara menyeluruh. Permasalahan utama dalam proses belajar mengajar terletak pada sistem yang 
masih berpusat pada guru tanpa melibatkan keaktifan siswa secara optimal (Sitopu et al., 2022). 

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dapat dilakukan melalui penerapan pembelajaran yang 
inovatif sebagai upaya mencapai tujuan pendidikan (Lestari et al., 2017). Capaian tujuan pendidikan 
akan lebih maksimal apabila guru mampu merancang pembelajaran yang inovatif dan beragam (Malau 
et al., 2023). Menurut (Susanti, 2018), guru perlu memiliki kreativitas dalam membangkitkan imajinasi 
dan pola pikir siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. 
Menurut (Andriyansyah, 2020), guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam proses 
belajar mengajar di era globalisasi. Pembelajaran yang ideal menempatkan siswa sebagai pusat belajar 
dan berorientasi pada peningkatan aktivitas mereka dalam proses pembelajaran (Hardila et al., 2020). 

Pemilihan model pembelajaran yang menarik menjadi hal yang penting dalam mendukung efektivitas 
pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif membantu siswa memahami materi baik secara individu 
maupun dalam kerja kelompok (Putri & Taufina, 2020). Penerapan model pembelajaran yang 
menyenangkan dapat menciptakan suasana kondusif, sehingga siswa lebih tertarik dan dapat belajar 
secara optimal (Haryadi & Wahyuni, 2015). (Rahmawati et al., 2014) menyebutkan guru meningkatkan 
keterampilan proses siswa dengan merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui metode, 
model, dan strategi yang mendorong keaktifan dalam kegiatan belajar. 

Pembelajaran kooperatif menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, membangun 
tanggung jawab individu dan kelompok, serta mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi 
yang penting dalam pembelajaran abad ke-21. Model Think Pair Share (TPS) dan Make a Match (MaM) 
termasuk dalam pendekatan pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memfasilitasi keterlibatan 
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Model Make a Match mendorong keaktifan siswa serta 
membangun kerja sama dan sikap saling menghargai antar anggota kelompok dalam proses 
pembelajaran (Ningtyas et al., 2020). (Astika & Nyoman M, 2012) menyimpulkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match lebih efektif meningkatkan hasil belajar siswa. (Febriana, 2011) 
menyatakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Penelitian (Kamil et al., 2021) menyimpulkan bahwa model pembelajaran TPS 
berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan (Nainggolan et al., 2022) 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penggunaan metode Think Pair Share. 
(Sulianto et al., 2019) menyebutkan model Think-Pair-Share berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
siswa. 

Hasil observasi dan wawancara dengan guru geografi di SMA Negeri 1 Bunobogu menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran belum berlangsung secara optimal. Banyak siswa belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh pendekatan pembelajaran 
yang masih berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam 
membangun pemahaman mereka sendiri. Dalam kegiatan kelompok, siswa juga belum mampu menjalin 
kerja sama yang efektif, dan komunikasi antar siswa belum berkembang dengan baik. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, peneliti merasa perlu untuk menerapkan model pembelajaran yang lebih variatif 
dan partisipatif. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada integrasi model pembelajaran kooperatif 
tipe Make a Match dan Think Pair Share dalam upaya meningkatkan hasil belajar geografi siswa di SMA 
Negeri 1 Bunobogu. 

 
2. METODE PENELITIAN  
2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bunobogu, yang terletak di Kecamatan Bunobogu, 
Kabupaten Buol, Provinsi Sulawesi Tengah. Peta lokasi penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. Sekolah 
ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru 
mata pelajaran geografi, ditemukan adanya permasalahan dalam efektivitas proses pembelajaran serta 
rendahnya pencapaian hasil belajar siswa pada materi Pengetahuan Dasar Geografi. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

2.2. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Peneliti membagi subjek 
penelitian menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
merupakan kelompok yang diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran kooperatif yang 
mengintegrasikan Make a Match dan Think Pair Share, sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran 
konvensional tanpa penerapan model khusus. Desain penelitian ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian  

Kelompok Kelas Jumlah 
Siswa 

Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen X IPS2  30 Y1 X Y2 
Kontrol X IPS1 30 Y1 0 Y2 

 

 Keterangan: 
 Y1 : Pretest yang diberikan sebelum kegiatan pembelajaran 
 X : Pembelajaran dengan model Make a Match diintegrasikan dengan Think Pair  Share 
 0    : Pembelajaran dengan model konvensional 

 Y2 : Posttest yang diberikan setelah kegiatan pembelajaran 
 
Berdasarkan Tabel 1, desain penelitian yang digunakan adalah Posttest Control Group Design, yang 

terdiri dari dua kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 
menerima perlakuan tertentu, kemudian dilakukan pengukuran melalui posttest, sementara kelompok 
kontrol tidak menerima perlakuan dan hanya diberikan posttest pada akhir pembelajaran.   

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar siswa pada materi Pengetahuan Dasar 
Geografi. Instrumen tes berbentuk soal esai yang dirancang untuk mengukur kemampuan kognitif siswa 
setelah proses pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan statistik. Uji normalitas 
dilakukan menggunakan metode Liliefors untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. 
Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk memastikan keseragaman varians antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, menggunakan uji Fisher. Kedua uji ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa data memenuhi asumsi dasar sebelum dilakukan uji hipotesis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengevaluasi penerapan model pembelajaran Make a Match yang 

diintegrasikan dengan Think Pair Share pada peserta didik kelas X dan XI IPS dalam mata pelajaran 
Geografi. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas X IPS1 sebagai kelas kontrol yang 
mendapatkan pembelajaran dengan metode ceramah, dan kelas XI IPS2 sebagai kelas eksperimen yang 
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diberikan perlakuan dengan integrasi dua model pembelajaran kooperatif tersebut. Masing-masing kelas 
terdiri atas 30 peserta didik. Materi yang diajarkan adalah "Pengetahuan Dasar Geografi", yang 
disampaikan dalam dua kali pertemuan untuk masing-masing kelas. Sebelum pembelajaran dimulai, 
peserta didik diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal mereka. Setelah proses pembelajaran 
berlangsung, peneliti memberikan posttest guna mengukur kemampuan akhir atau hasil belajar peserta 
didik berdasarkan pendekatan pembelajaran yang diterapkan. 

Pada kelas eksperimen, penerapan model pembelajaran Make a Match yang diintegrasikan dengan 
Think Pair Share dimulai dengan penyampaian kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran, diikuti 
dengan pemaparan singkat mengenai materi yang akan dibahas. Selanjutnya, peserta didik dibagi ke 
dalam beberapa kelompok kecil beranggotakan 4–6 orang. Guru membagikan kartu soal sebagai lembar 
permasalahan, kemudian memberikan arahan mengenai cara penyelesaian masalah secara lisan. Peserta 
didik bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan masalah yang diberikan, kemudian 
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Setelah presentasi, guru bersama peserta didik 
melakukan klarifikasi dan menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan. 

Integrasi model pembelajaran Make a Match dengan Think Pair Share dilakukan melalui penggunaan 
kartu soal dan jawaban sebagai media belajar. Proses integrasi terlihat saat peserta didik diminta untuk 
mencari pasangan kartu soal dan kartu jawaban secara berkelompok. Setelah menemukan pasangan 
yang sesuai, peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan diminta untuk mendiskusikan 
isi materi sesuai dengan kartu yang mereka miliki. Guru kemudian memfasilitasi presentasi dari masing-
masing kelompok. Dalam proses ini, peserta didik diharapkan saling berinteraksi dan bekerja sama 
secara aktif untuk memahami serta menjelaskan materi yang telah dipelajari. 

Peneliti mengukur efektivitas model pembelajaran yang diterapkan melalui pemberian pretest dan 
posttest kepada peserta didik. Nilai yang diperoleh mencerminkan perubahan pemahaman peserta didik 
sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pretest, kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata masing-masing sebesar 38,00 dan 36,50. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik dari kedua kelas relatif setara. Setelah pembelajaran 
berlangsung, kelas eksperimen menerima perlakuan menggunakan model pembelajaran Make a Match 
yang diintegrasikan dengan Think Pair Share, sedangkan kelas kontrol diajar menggunakan metode 
ceramah. Tes akhir atau posttest diberikan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah perlakuan 
berbeda diterapkan di masing-masing kelas. Hasil belajar siswa berdasarkan ketiga aspek penilaian 
disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Siswa dari Tiga Aspek  

Gambar 2 menunjukkan hasil belajar peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi daripada hasil 
belajar kelas kontrol baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Nilai rata-rata posttest pada 
aspek kognitif yang diperoleh menunjukkan perbedaan, yaitu sebesar 82,50 untuk kelas eksperimen dan 
73,50 untuk kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, siswa mengembangkan pengetahuannya sendiri dan 
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menemukan konsep baru, sehingga memperoleh pemahaman yang bermakna dan tahan lama, yang 
berdampak pada peningkatan kemampuan kognitif.  

Pada aspek afektif dan psikomotor, diperoleh hasil yang menunjukkan perbedaan antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, di mana nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Pada aspek afektif, persentase rata-rata nilai seluruh indikator peserta didik di kelas eksperimen 
mencapai 85,27%, sedangkan di kelas kontrol sebesar 77,32%. Sementara itu, pada aspek psikomotor, 
persentase rata-rata nilai peserta didik di kelas eksperimen adalah 81,66%, sedangkan di kelas kontrol 
sebesar 78,88%. Hal ini disebabkan oleh penerapan model pembelajaran Make a Match yang 
diintegrasikan dengan Think Pair Share di kelas eksperimen. Model ini tidak hanya melatih kemampuan 
individu peserta didik dalam memahami materi, tetapi juga mendorong mereka untuk berdiskusi, 
berinteraksi dengan sesama anggota kelompok, serta meningkatkan keberanian dalam menyampaikan 
ide atau gagasan di depan kelas. 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik, terdapat perbedaan interval nilai dalam penilaian Kriteria 
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata 
peserta didik di kelas kontrol adalah 73,50 dengan batas KKTP sebesar 70,00. Distribusi interval 
nilainya adalah sebagai berikut: 100–90 sebanyak 3 siswa (10%), 89–80 sebanyak 5 siswa (16,66%), 79–
70 sebanyak 16 siswa (53,33%), dan 69–0 sebanyak 6 siswa (20%). Sementara itu, kelas eksperimen 
memiliki nilai rata-rata sebesar 82,50 dengan batas KKTP yang sama, yakni 70,00. Distribusi interval 
nilainya adalah: 100–90 sebanyak 13 siswa (43,33%), 89–80 sebanyak 9 siswa (30%), 79–70 sebanyak 6 
siswa (20%), dan 69–0 sebanyak 2 siswa (6,66%). Data ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memiliki proporsi siswa yang lebih tinggi pada kategori nilai atas, yang mencerminkan pencapaian 
KKTP secara lebih optimal. 

Peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan uji-t dua sampel independen. Data hasil pengujian 
hipotesis dapat ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Terhadap Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Jumlah 

sampel 

Mean Varians(S2) thitung ttabel Keterangan 

Eksperimen 30 82,50 10,434 12,36 1,701 Berbeda 
Kontrol 30 73,50 9,111 

 

Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukkan nilai thitung sebesar 12,36, yang lebih besar daripada ttabel 
sebesar 1,701 pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = 58. Perbandingan nilai 

ini menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar peserta didik yang menerima pembelajaran dengan model Make a Match yang diintegrasikan 
dengan Think Pair Share dan peserta didik yang menerima pembelajaran melalui metode ceramah. 

Temuan ini menguatkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif yang menggabungkan 
unsur interaktif (Think Pair Share) dan permainan edukatif (Make a Match) mampu meningkatkan 
keterlibatan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik secara lebih optimal. Proses belajar yang 
aktif mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, berinteraksi sosial, serta mengembangkan 
pemahaman yang lebih bermakna melalui kerjasama kelompok dan diskusi pasangan. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data, rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen sebesar 82,50 lebih tinggi 

daripada kelas kontrol yang hanya mencapai 73,50. Hasil uji-t pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 12,36 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,703. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa melalui penggunaan model pembelajaran Make a Match yang 
diintegrasikan dengan Think Pair Share dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan metode 
ceramah. 
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